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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pada hakikatnya kebudayaan merupakan realitas dinamis yang tidak bisa 

dielak bahwasannya akan dan terus mengalami perubahan sesuai konteks zaman 

melalui relasi atau interaksi internal dan eksternal dalam suatu komunitas 

masyarakat. Dalam realitas kehidupan sosial-budaya di Desa Tinabani Kecamatan 

Ende yang masih menjunjung tinggi tradisi dan nilai-nilai kehidupan dari para 

leluhur, kebudayaan adat yang dilangsungkan dalam ritual-ritual menunjukkan 

adanya dominasi patriarkat atau sistem hierarki gender yang masih kuat yang secara 

tidak langsung membentuk pemahaman dan struktur relasi gender yang kadang 

timpang antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat di Desa Tinabani, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa representasi perempuan dalam ritual-ritual adat masih 

dimonopoli oleh laki-laki (mosalaki) dan masih bersifat ambivalen. Di mana, di satu 

sisi, kaum perempuan memiliki peran yang penting dan strategis, terutama dalam 

aspek mempersiapkan ritual yang akan dijalankan dan perannya yang menentukan 

dalam keberlangsungan beberapa ritual. Di sisi lain, kaum perempuan dimaknai 

secara simbolis dalam ritual adat sebagai sumber kehidupan, kesuburan, dan 

penjaga ekologi demi keberlanjutan komunitas adat itu sendiri. Namun, tidak bisa 

dimungkiri bahwasannya kaum perempuan di Desa Tinabani masih mengalami 

subordinasi, pembatasan dalam ranah struktural tersebut, khususnya dalam ritual-

ritual yang menentukan pengambilan keputusan dan kepemimpinan yang masih 

didominasi oleh laki-laki (mosalaki). 

Realitas yang dialami oleh kaum perempuan di Desa Tinabani tersebut 

secara gamblang menunjukkan adanya ketimpangan gender antara penghargaan 

simbolik dan keterlibatan struktural terhadap kaum perempuan. Budaya patriarkat 

yang masih mengakar kuat turut melanggengkan suborninasi dan pembatasan 

partisipasi penuh kaum perempuan dalam menjalankan ritual-ritual adat. Dalam 
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beberapa ritual tertentu, perempuan tidak memiliki ruang yang sama dengan laki- 

laki dalam hal pengambilan keputusan atau kepemimpinan ritual. Perempuan lebih 

sering ditempatkan pada peran-peran pendukung yang bersifat domestik, sementara 

posisi sentral atau otoritas biasanya dipegang oleh laki-laki (mosalaki). Realitas ini 

jelas menunjukkan adanya ketimpangan dalam representasi perempuan dalam 

budaya di Tinabani: di satu sisi dihargai secara simbolis, tetapi di sisi lain masih 

mengalami pembatasan dalam keterlibatan struktural adat. 

Menanggapi situasi yang terjadi di Desa Tinabani yang bersingggung 

langsung dengan representasi perempuan dalam ritual-ritual adat, melalui 

pendekatan teologi feminis rekonstruksionis, penelitian ini menegaskan pentingnya 

membaca ulang tradisi adat secara kritis dan ada upaya aksi transformatif yang 

membebaskan bagi kaum perempuan. Perjuangan untuk menegakkan hak-hak 

perempuan diarahkan kepada upaya membongkar dan merekonstruksi budaya yang 

tidak adil tersebut, yang telah menyebabkan penyimpangan, subordinasi, dan 

ketidakadilan gender terhadap kaum perempuan. Bagi kaum perempuan, 

perjuangan untuk menegakkan hak-hak dan martabatnya menjadi suatu keharusan. 

Perjuangan itu telah menjadi bagian yang inheren dari keberadaannya. Dengan 

demikian, berbicara tentang representasi kaum perempuan tidak akan pernah 

terlepas dari wacana seputar perjuangan mereka yang membebaskan diri dari situasi 

yang membelenggu tersebut secara khusus dalam kebudayaan yang membatasi 

keterlibatan mereka dalam aspek-aspek penting dalam kebudayaan itu sendiri. 

Pendekatan dalam teologi feminis rekonstruksionis yang ditawarkan dalam 

penelitan ini menjelaskan tiga aspek penting yakni; Pertama, menyelisik 

pengalaman-pengalaman tentang patriarkat dan androsentrisme dengan 

mendengarkan secara saksama pengalaman kaum perempuan yang tertindas. 

Kedua, membawa pengalaman-pengalaman tersebut dalam dialog dengan 

dokumen-dokumen Kristen lainnya. Ketiga, mengembangkan berbagai strategi 

demi aksi atau praksis transformatif yang memerdekakan. Dari ketiga pendekatan 

ini, teologi feminis menekankan pentingnya membaca ulang tradisi secara lebih 

kritis dalam hal ini ritual-ritual adat dengan cara yang membebaskan, yakni dengan 

mempertahankan nilai-nilai positif yang bisa dipahami sebagai kesetaraan 
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gender sekaligus merekonstruksi unsur-unsur budaya yang berpotensi 

menimbulkan subordinasi dan ketidakadilan gender terhadap kaum perempuan. 

Dengan demikian, tradisi adat yang ada di Desa Tinabani tidak harus dibuang atau 

ditolak, tetapi dapat ditafsirkan kembali sehingga lebih inklusif dan mencerminkan 

martabat dan kesetaraan manusia sebagai ciptaan Allah dan kaum perempuan bisa 

secara lebih bebas untuk berpartisipasi secara aktif dalam ritual- ritual adat yang 

dijalankan di Desa Tinabani. 

Dengan pendekatan teologi feminis rekonstruksionis, tradisi adat dalam 

ritual-ritual yang dijalankan di Desa Tinabani, hemat penulis, tidak perlu ditolak, 

tetapi perlu adanya pembacaan yang kritis serempak perlu direkonstruksi agar lebih 

inklusif dan adil terhadap gender, tanpa kehilangan nilai-nilai luhur yang sudah 

terkandung di dalam adat budaya itu sendiri. Dengan demikian, implikasi bagi 

pastoral Gereja dalam menjalankan pelayanan dan pewartaannya adalah di mana 

Gereja dan agen pastoralnya mesti mengembangkan pendekatan pastoral yang 

kontekstual dan peduli terhadap gender seturut pedasaran dalam iman Katolik. 

Agen pastoral bisa mendorong partisipasi aktif kaum perempuan dalam kehidupan 

menggereja dan sosial-budaya serta mengembangkan pendidikan iman umat yang 

kritis terhadap budaya patriarkat yang sering menjadikan kaum perempuan sebagai 

objek juga mewujudkan praksis pastoral yang membebaskan dan memulihkan 

martabat kaum perempuan sebagai citra Allah yang setara. 

 

 

5.2 Saran 

 

Upaya untuk membebaskan kaum perempuan dari ketidakadilan dan 

diskriminasi secara khusus minimnya representasi perempuan dalam ritual-ritual 

adat di Desa Tinabani Kecamatan Ende adalah sebuah panggilan kemanusiaan 

setiap pribadi baik perempuan maupun laki-laki. Sebagai sesama makhluk ciptaan 

Tuhan yang mempunyai martabat yang sama, kita semua diajak untuk bersama- 

sama memperjuangkan kesetaraan dan membangkitkan derajat kaum perempuan 

yang acapkali menjadi korban dari ketidakadilan secara khusus dalam ranah budaya 

di mana ritual-ritual dijalankan. Situasi diskriminasi dan androsentrisme 
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yang dialami perempuan di Tinabani dalam ritual-ritual adat dan kehidupan sosial-

budaya seakan menggugah nurani kita, terutama bagi kaum perempuan. 

Berbagai upaya untuk mengatasi persoalan ini telah dilakukan dan secara 

perlahan kaum perempuan mulai mendapat tempat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Namun, tidak bisa dielak bahwasannya tindakan ketidakadilan dan 

diskriminasi terhadap kaum perempuan masih terus terjadi manakala dominasi 

patriarkat masih sewenang-wenang dalam memaknai kehadiran dan keterlibatan 

kaum perempuan. Setelah menganalisis dan merefleksikan keberadaan dan 

representasi perempuan dalam ritual-ritual adat di Desa Tinabani, penulis 

menyumbangkan beberapa saran demi kehidupan masyarakat Tinabani umumnya 

dan bagi kaum perempuan khususnya dalam memperjuangkan kesetaraan berbasis 

keadilan gender demi kehidupan yang lebih bermartabat dan demi kebaikan 

bersama. 

5.2.1 Bagi Kaum Perempuan 

 

Kaum perempuan perlu menyadari dengan sungguh-sungguh keberadaan 

dirinya dalam kehidupan bermasyarakat dengan berjuang mengembangkan segala 

potensi diri dan peran atau keterlibatannya dalam kehidupan sosial, budaya dan 

religius. Selain itu, kaum perempuan juga mesti berani untuk membongkar atau 

melawan budaya diam manakala mengalami ketidakadilan gender dalam 

masyarakat. Kaum perempuan perlu terbuka dan berani untuk menggugat, 

mengkritisi dan mengkritik aneka persoalan yang mendiskreditkan kaumnya. 

Perempuan harus menyuarakan pengalaman dan aspirasi mereka dalam ruang- 

ruang adat, ritual-ritual yang dilaksanakan maupun dalam Gereja. Keberadaan dan 

keterlibatan aktif kaum perempuan mesti menjadi suatu upaya transformasi budaya 

menuju relasi yang lebih adil dan setara. Sejatinya, kaum perempuan mesti berjalan 

beriringan dengan laki-laki sebagai mitra yang sepadan untuk mewujudkan 

kesetaraan dan keadilan gender. 

Dengan demikian, kaum perempuan mampu mengamalkan perjuangan yang 

dilakukan oleh para teolog perempuan dan pejuang feminisme yang menyuarakan 

keadilan dan kesetaraan gender dalam praksis hidup agar tidak menjadikan 

perempuan sebagai korban. Langkah awal agar kaum perempuan 
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keluar dari belenggu diskriminasi, subordinasi dan ketidakadilan adalah dengan 

menumbuhkan kesadaran dalam diri bahwa mereka diciptakan secitra dengan Allah 

dan memiliki kesetaraan dengan laki-laki. Pada akhirnya kaum perempuan dan laki-

laki harus bekerja sama untuk memutuskan mata rantai ketidakadilan dengan tetap 

memandang satu sama lain sebagai pribadi yang bermartabat dan secitra dengan 

Tuhan. 

 

5.2.2 Bagi Mayarakat Desa Tinabani 

 

Masyarakat Desa Tinabani harus menghidupkan dan melestarikan warisan 

kebudayaan yang sarat akan nilai-nilai kehidupan. Di samping itu, masyarakat 

Tinabani mesti kritis dalam memaknai setiap ritual-ritual yang dijalankan sehingga 

ritual-ritual itu menjadi media untuk mengimani Wujud Tertinggi, menghormati 

para leluhur dan menjaga keutuhan alam ciptaan. warga Tinabani juga dituntut 

untuk kritis dalam membaca atau menafsir ritual-ritual yang dijalankan sehingga 

tidak ada tendensi untuk menajadikan sesama sebagai objek diskriminasi dan 

subordinasi secara khusus terhadap kaum perempuan. Mengkritisi budaya dan 

menghargai sesama sebagai ciptaan yang setara menjadikan kehidupan masyarakat 

Tinabani lebih bermakna serempak keadilan gender yang diperjuangkan dapat 

tercapai dengan baik tanpa ada rasa curiga atau saling merendahkan lantaran 

memaknai nilai kebudayaan secara keliru. Kerja sama antara laki-laki dan kaum 

perempuan sangat diperlukan untuk melestarikan kebudayaan di Desa Tinabani 

terlebih sebagai bahan edukasi untuk para generasi penerus. 

Lebih jauh, masyarakat Tinabani mesti membuka ruang keterlibatan atau 

partisipasi bagi kaum perempuan dalam ritual-ritual adat, tidak hanya pada aspek 

persiapan, tetapi juga dalam hal pengambilan keputusan dan kepemimpinan adat. 

Masyarakat Tinabani juga dituntut untuk melakukan refleksi kritis terhadap praktik-

praktik budaya yang berpotensi melanggengkan ketidakadilan gender yang kadang 

menjadikan kaum perempuan sebagai objek atau korban. Dengan adanya 

pemahaman yang baik dari masyarakat Tinabani tentang martabat dan 
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kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yang saling melengkapi dalam 

kehidupan adat maka keadilan gender dapat tercapai dengan baik. 

 

5.2.3 Bagi Gereja dan Agen Pastoral Keuskupan Agung Ende 

 

Pertama, para pemimpin pastoral, khususnya para imam harus sungguh- 

sungguh menyadari panggilannya untuk berpihak pada yang lemah dan terluka 

(option for the poor). Gereja diharapkan untuk menampakkan wajah kemanusiaan 

di tengah aneka persoalan secara khusus yang dialami kaum perempuan yang 

berjuang untuk mencapai keadilan gender. Gereja dalam berbagai macam program 

pastoralnya mesti juga berfokus pada program-program pemberdayaan dan 

melibatkan kaum perempuan dalam pewartaan dan pelayanannya. 

Kedua, Gereja dituntut untuk menyuarakan keadilan bagi para korban dalam 

aksi profetisnya dalam program-program pastoralnya. Hal ini bisa dijalankan 

Gereja dengan pertama-tama melibatkan segenap fungsionaris pastoral dan umat 

untuk berkatekese perihal isu-isu gender. Aksi profetis dalam pewartaan harus 

mengangkat perihal kesetaraan gender dan menghindari tafsiran-tafsiran 

diskriminatif yang mendiskreditkan kaum perempuan. 

Ketiga, panggilan kenabian Gereja adalah berdialog dan berjumpa dengan 

konteks budaya di mana umat hidup dan menetap. Berkaitan dengan hal ini, Gereja 

dipanggil untuk pertama-tama mendengarkan secara langsung suara korban atau 

mereka yang terluka. Dengan mendengarkan, Gereja bisa mengambil keputusan 

atau aksi transformatif yang membebaskan korban dari belenggu ketidakadilan. 

Dialog yang dibangun adalah dialog yang berbasiskan iman Katolik dengan 

merefleksikan lebih mendalam titik temu antara ajaran iman Gereja yang penuh 

kasih dengan kekayaan budaya setempat guna mengembangkan dan 

mengaplikasikan teologi yang sadar konteks. 

Keempat, dalam rangka mengembangkan potensi dan pemberdayaan 

terhadap kaum perempuan, Gereja perlu membangun kerja sama dan kemitraan 

dalam reksa pastoral. Dalam hal ini langkah yang perlu dilakukan Gereja adalah 

menumbuhkan  semangat  persekutuan-persekutuan  iman  yang  ada  dalam 
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kelompok-kelompok kategorial yang melibatkan kaum perempuan. Kehadiran 

kelompok-kelompok kategorial ini harus diarahkan sebagai wadah iman dalam 

mewartakan keselamatan. Gereja mesti memberikan peran dan tanggung jawab 

kepada kaum perempuan untuk terlibat aktif dalam kehidupan menggereja. 

 

5.2.4 Bagi Pemangku Adat (Mosalaki) 

 

Warisan-warisan kebudayaan merupakan suatu kekayaan yang mesti 

dilestarikan secara khusus ritual-ritual yang dijalankan. Melestarikan kebudayaan 

dan tradisi dapat dilakukan dengan menggali lagi nilai-nilai kebudayaan dalam 

masyarakat secara khusus peran-peran perempuan dan melihat kembali maknanya 

dalam pemahaman asali maupun konteks zaman ini. Pewarisan nilai-nilai luhur dari 

kebudayaan hendaknya mendapat perhatian sehingga generasi-generasi muda tidak 

kehilangan pengetahuan dan pemahaman akan kebudayaan leluhurnya secara 

khusus memaknai keberadaan kaum perempuan dalam kebudayaan. 

Pewarisan kebudayaan ini dapat dilakukan dengan mempraktikkan dan 

menghidupkan kembali kebudayaan yang mulai kehilangan tempat di masyarakat 

dan membuat kajian atasnya serta kembali menafsir atau merekonstruksi ritual- 

ritual dalam kebudayaan yang terkesan subordinasi dan diskriminasi secara khusus 

kepada kaum perempuan. Pewarisan nilai-nilai luhur dari kebudayaaan dapat 

melalui pendidikan yang berbasis muatan lokal di sekolah-sekolah. Selain itu, 

kebudayaan juga dapat diwariskan melalui penelitian dan seminar-seminar 

kebudayaan yang melibatkan tokoh-tokoh adat dan para antropolog dalam hal ini 

untuk mengkaji lebih dalam eksistensi perempuan dalam ranah adat itu sendiri. 

Tokoh adat (mosalaki) meski melihat kembali dan memberi tempat untuk 

kaum perempuan dalam ritual-ritual yang dijalankan sehingga tidak menimbulkan 

dominasi otoritas atau menjadikan perempuan sebagai korban. Memberikan ruang 

dialog antara tradisi dan perubahan sosial, khususnya terkait kesetaraan gender. 

Para tokoh adat dituntut untuk menjadi agen transformasi budaya dengan tetap 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai luhur adat serempak lebih terbuka terhadap 

representasi perempuan dalam kebudayaan itu sendiri. 
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5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian yang bertemakan kebudayaan yang ditelisik dari kacamata 

teologi feminis rekonstruksionis ini masih membutuhkan perbaikan dan penelitian 

yang lebih dalam tentang kekayaan dan makna ritual-ritual yang dijalankan secara 

khusus tentang peran atau representasi perempuan dalam ritual-ritual kebudayaan 

di Ende-Lio khususnya di Desa Tinabani. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan 

pendekatan interdisipliner, dari beragam persepektif atau ilmu untuk lebih 

memperkaya analisis dalam kaitannya dengan kebudayaan dan representasi 

perempuan serta bisa menjelaskan bahkan merekonstruksi adat dan kebudayaan 

agar lebih berpihak pada korban juga bisa mengkaji lebih dalam implikasi pastoral 

yang kontekstual dalam memperjuangkan Imago Dei dan kesetaraan gender di 

tengah masyarakat yang beragam suku dan etnik agar dapat memperkaya refleksi 

teologi yang sadar konteks di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

PERTANYAAN-PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan Untuk Para Perempuan Di Desa Tinabani  

 

1. Bagaimana pengalaman anda secara pribadi dalam ritual adat Tinabani, di 

mana peran perempuan dibedakan dari laki-laki? Apakah anda merasa ada 

ketidakadilan atau penindasan berdasarkan jenis kelamin? Menurut anda, 

apa makna peran perempuan dalam ritual adat yang dilaksanakan di desa 

ini? 

2. Ceritakan pengalaman anda ketika merasa suara atau peran perempuan 

diabaikan atau disubordinasikan dalam ritual adat tersebut ? 

3. Dalam keseharian beragama, apakah ada pengaruh dari keterlibatan 

perempuan dalam ritual adat terhadap peran atau partisipasi perempuan di 

Gereja? 

4. Apakah anda pernah merasakan tantangan atau hambatan sebagai 

perempuan yang terlibat dalam ritual adat atau karya pastoral di desa ini? 

5. Bagaimana harapan anda agar Gereja dapat mendukung atau 

memberdayakan peran perempuan dalam konteks adat dan kehidupan 

gerejawi di Desa Tinabani? 

6. Apa perubahan konkret yang anda inginkan dalam ritual adat agar lebih adil 

bagi perempuan, dan bagaimana Gereja bisa terlibat dalam praksis 

transformatif tersebut? 

7. Apa makna yang anda rasakan sebagai perempuan saat mengikuti ritual- 

ritual adat tersebut? 

8. Menurut anda, apakah perempuan di Desa Tinabani menghadapi tantangan 

tertentu dalam menjalankan peran mereka dalam ritual adat? 

9. Bagimana anda melihat konsep kesetaraan dalam konteks peran perempuan 

dalam ritual adat di Desa Tinabani? 
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Pertanyaan Wawancara Untuk Pemangku Adat (Mosalaki) 

 

1. Bagaimana peran perempuan dalam ritual-ritual adat di Desa Tinabani? 

2. Apakah ada perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan dalam 

pelaksanaan ritual adat? Jika iya, apa saja perbedaannya? 

3. Apa strategi konkret yang bisa diambil tokoh adat untuk mengurangi 

dampak patriarkat dalam ritual, sebagai bagian dari praksis transformatif 

bersama Gereja? 

4. Apakah ada ritual tertentu yang dikhususkan untuk perempuan, dan aapa 

makna dari ritual tersebut? 

5. Seberapa penting keterlibatan perempuan dalam menjaga dan melestarikan 

tradisi adat di Desa Tinabani? 

6. Apakah ada perubahan dalam peran perempuan dalam ritual adat dari 

generasi ke generasi? Jika iya, perubahan apa yang terjadi? 

7. Apakah ada nilai-nilai spiritual atau kepercayaan khusus yang dikaitkan 

dengan perempuan dalam tradisi adat di Desa Tinabani? 

8. Apakah peran perempuan dalam ritual adat di Desa Tinabani memiliki 

dampak atau pengaruh dalam kehidupan sosial dan spiritual masyarakat? 

9. Bagaimana pendapat ketua adat tentang kemungkinan perempuan 

memimpin atau memiliki posisi penting dalam pelaksanaan ritual adat?
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Pertanyaan Wawancara Untuk Tokoh Agama (Pastor Paroki, Ketua Stasi, Ketua KUB) 

 

1. Bagaimana memaknai peran perempuan dalam ritual-ritual adat yang 

berlangsung di Desa Tinabani Kecamatan Ende? 

2. Menurut perspektif Gereja Katolik, bagaimana representasi perempuan 

dalam adat dapat memengaruhi kehidupan beragama dan pastoral di Desa 

Tinabani? 

3. Bagaimana Gereja Katolik di Desa Tinabani memberikan ruang atau peran 

bagi perempuan, khususnya dalam konteks karya pastoral? 

4. Dari sudut pandang teologi feminis, bagaimana sebaiknya Gereja 

merespons tradisi adat yang melibatkan perempuan agar lebih 

memberdayakan tanpa kehilangan nilai spiritualnya? 

5. Apakah ada tantangan atau hambatan yang dihadapi Gereja dalam 

mengintegrasikan representasi perempuan dari ritual adat ke dalam karya 

pastoral? 

6. Bagaimana anda melihat potensi kolaborasi antara nilai-nilai teologi feminis 

dan tradisi adat lokal dalam memperkuat peran perempuan di komunitas 

iman? 

7. Apa implikasi pastoral bagi Gereja dalam menanggapi pengalaman 

perempuan Tinabani, seperti melalui liturgi yang lebih inklusif atau 

pendidikan kesetaraan gender? 


